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1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan proses kreatif pengarang dalam berimajinasi.
Imajinasi yang diciptakan oleh pengarang berasal dari diri sendiri (kondisi
psikologi), kondisi lingkungan, dan peristiwa yang dialami oleh pengarang. Karya
sastra diciptakan pengarang dengan merujuk pada kenyataan dan masyarakat
(Pradopo 2003:113).

Karya sastra sebagai hasil dari proses kreatif yang objeknya adalah
manusia dan kehidupannya, di mana bahasa sebagai media utama dalam karya
sastra. Jabrohim (1989 :23) berpendapat bahwa sastra merupakan hasil ciptaan
manusia yang mengekspresikan pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan
perasaan penciptanya tentang kehidupan menggunakan bahasa yang imajinatif dan
emosional.

Karya sastra tidak terlepas dari peran dari seorang pengarang dalam
menciptakan sebuah karya. Karya tersebut bersifat imajiner, yang meliputi
berbagai permasalahan manusia baik itu dari diri sendiri maupun kondisi
lingkungannya dengan memasukkan kreativitas pengarang dalam berimajinasi
sehingga menjadi sebuah karya yang menarik dan bermakna.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel sering disebut sebagai
roman merupakan jenis karangan prosa yang mengandung rangkaian cerita ditulis
dalam bentuk naratif, dimana dalam ceritanya pengarang membuat pembaca ikut
merasakan, membayangkan, menghayati atau merefleksikan kehidupan tokoh baik

itu karakter yang ditawarkan dengan segala yang ada dalam novel.



Menurut Nurgiyantoro (2007: 3) sebagai karya sastra, novel merupakan
karya sastra imajinasi yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi
kreativitas dalam karya seni. Novel dapat menggambarkan bentuk kehidupan
manusia dengan berbagai macam permasalahan didalamnya. Gambaran kondisi
kejiwaan dan permaslahan-permasalahan yang dimunculkan penulis dalam
karyanya. Novel Kenanga karya Oka Rusmini ini menyoroti permasalahan yang
dialami oleh tokoh utama, yang muncul dari keluarga, kondisi kejiwaan atau
psikis, konflik psikis yang dialami tokoh utama sehingga hal menyedihkan
senantiasa bermunculan di dalam novel Kenanga. Hal ini menjadi tolak ukur
peneliti memilih Kenanga karya Oka Rusmini dibandingkan dengan karya-karya
Oka Rusmini. Oka Rusmini terkenal dengan karya-karyanya yang berkaitan
dengan keadaan budaya masyarakat Bali tetapi dalam novel ini ada titik
permasalahan yang sangat penting yaitu aspek kepribadian yang dialami oleh
Kenanga.

Novel Kenanga merupakan novel pertama Oka Rusmini dalam karya
tulisan terpanjang yang digarap sejak tahun 1983, tapi penerbitannya justru
muncul setelah novel Tarian Bumi. Novel Kenanga pernah dimuat dalam Koran
Tempo dan masuk dalam nominasi Khatulistiwa Literary Award pada tahun 2004.
Oka Rusmini dalam menciptakan karya selalu berpatokan pada diri sendiri dengan
karakter keras. la selalu melampiaskan pengalaman pribadi dalam karyanya.

Oka Rusmini lahir di Jakarta, 11 Juli 1967 adalah penulis perempuan yang
berasal dari Bali. Beliau konsisten membuat tulisan yang berfokus pada sistem
kasta, yang merupakan bentuk kritik pada keadaan sosial daerah leluhurnya yakni

Bali. Oka Rusmini sudah banyak menghasilkan banyak karya dengan kategori



genre yaitu novel, puisi, dan kumpulan cerpen. Karya Oka Rusmini yang berupa
novel sebagai berikut. “Tarian Bumi” (2000), “Kenanga” (2003), “Tempurung”
(2010); berupa puisi “Monolog Pohon” (1997), “Patiwangi” (2003), “Pandora”
(2008), “Saiban” (2014); dan berupa kumpulan cerpen yaitu “Sagra” (2001),
“Akar Pule” (2012). Dari karya karya tersebut, ia juga memperoleh penghargaan.
Cerpen “Putu Menolong Tuhan” terpilih sebagai cerpen terbaik majalah Femima
tahun 1994. Masih pada majalah yang sama, novellet “Sagra” menjadi pemenang
pertama cerita bersambung terbaik pada tahun 1998, “Pemahat Abad” terpilih
sebagai cerpen terbaik perode 1990-2000 majalah sastra Horison, kemudian pada
tahun 2002 ia menerima penghargaan Puisi terbaik dari Jurnal Puisi. Novel
“Tarian Bumi” meraih penghargaan penulisan karya sastra 2003 dari Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Novel “Tempurung” mendapat tiga
penghargaan sekaligus, Penghargaan Bulan Bahasa dari Badan Bahasa Pemerintah
Rl (2012), Anugerah Sastra Tantular dari Balai Bahasa Denpasar (2012) dan
Penghargaan South East Asia (SEA) Write Award, Bangkok Thailand (2002).

Peneliti memfokuskan penelitian dalam novel Kenanga karya Oka
Rusmini dengan menggunakan pedekatan psikologi sastra dengan memanfaatkan
teori-teori psikologi yang dianggap relavan. Psikologi sastra adalah analisis teks
yang mempertimbangkan relevansi dan peranan psikologis. Berpusat pada tokoh
utama yang dapat dianalisis dengan konflik batin.

Untuk mengkaji psikologis dari tokoh utama, peneliti menggunakan
pendekatan psikolanalisis. Psikoanalisis adalah istilah khusus dalam psikologi
sastra yang ditemukan dan dikembangkan oleh Sigmund Freud. Teori

Psikoanalisis Sigmund Freud ini dipilih untuk memahami dan menjelaskan



permasalahan batin atau jiwa serta kepribadian yang ada dalam tokoh utama dan
hal tersebut berkaitan dengan aspek kepribadian kepribadian id, ego, superego.

Aspek kepribadian berupa id sebagai aspek kepribadian asli dibawa sejak
lahir, ego berorientasi pada prinsip realitas, dan superego bekerja berdasarkan
prinsip moral. Dapat ditahui bahwa dalam psikoanalisis, aspek kepribadian
menghasilkan proyeksi-proyeksi kepribadian tokoh yang cenderung tidak komplit
semua (tidak berimbang) yang kemudian mengakibatkan adanya konstruksi sosial
yang menyebabkan tokoh Kenanga mengalami permasalahan-permasalahan
secara psikoanalisis dan inilah yang menjadi perhatian yang menarik untuk dikaji
dalam novel Kenanga karya Oka Rusmini: Kajian Psikoanalisis.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana aspek kepribadian tokoh
utama dalam novel Kenanga karya Oka Rusmini teori Psikoanalisis Sigmund
Freud berdasarkan id, ego, dan superego?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dicapai penulis adalah
mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama berdasarkan id, ego, dan
superego.
1.4 Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat penelitian, yaitu;

1.4.1 Manfaat Teoretis
1. Sebagai model penerapan kajian psikologi dalam psikoanalisis

Sigmund Freud pada aspek kepribadian yakni id, ego, dan superego.



2. Memberikan sumbangan pengetahuan dan pemahaman mengenai
teori psikoanalisis Sigmund Freud pada aspek kepribadian.
1.5 Manfaat Praktis
Manfaat praktis bagi peneliti sastra sebagai referensi atau bahan bandingan
dalam penelitian selanjutnya bagi mahasiswa Sastra Indonesia khususnya pada

kajian Psikoanalisis Sigmund Freud yang menyangkut dengan aspek kepribadian.






